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A B S T R A C T 

The rapid digital transformation and the implementation of Kurikulum 
Merdeka in Indonesia necessitate a paradigm shift in education. This study 
aims to analyze the teacher's role as a supervisor in fostering creative and 
innovative learning environments. Using a qualitative library research 
method with content analysis, this study synthesized literature from 2019 
to 2025. The results indicate that the teacher's supervisory role has evolved 
from rigid administrative oversight to a formative-interactive process that 
integrates digital mentoring. Effective strategies include the 
implementation of Project-Based Learning (PjBL) and the integration of 
immersive technologies like VR/AR. Furthermore, addressing challenges 
such as high administrative workloads and resistance to change requires 
continuous professional training and resource optimization. In 
conclusion, teacher supervision acts as a vital catalyst for educational 
transformation in the Society 5.0 era, supporting national goals for higher 
student competency. 
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1. PENDAHULUAN 

Pesatnya kemajuan teknologi di era globalisasi dan digitalisasi telah mengubah lanskap 

dunia pendidikan secara fundamental (Hasbar dkk., 2024). Pendidikan tidak lagi hanya 

berfokus pada penyampaian pengetahuan dasar, melainkan pada pengembangan 

keterampilan esensial seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan kemampuan 

berinovasi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin 

kompleks dan dinamis (Arifin & Mu’id, 2024). Di Indonesia, kebijakan pendidikan nasional 

seperti Kurikulum Merdeka yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) pada tahun 2021 menjadi respons terhadap 

tuntutan ini, dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, 

berorientasi pada siswa, dan mendorong kreativitas serta inovasi (Maula dkk., 2021). 

Namun, peran guru sebagai aktor utama dalam proses pendidikan telah berkembang dari 
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sekadar pengajar menjadi supervisor yang bertanggung jawab membimbing, 

menginspirasi, dan mengawasi proses belajar siswa agar tidak lagi pasif, melainkan aktif 

dan partisipatif (Munawir dkk., 2022). 

Dalam konteks ini, guru sebagai supervisor diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang dinamis, sehingga siswa tidak hanya menerima informasi secara 

satu arah, tetapi juga terlibat dalam eksplorasi ide-ide baru, pemecahan masalah, dan 

penerapan pengetahuan dalam kehidupan nyata (Zarlis & Elfitra, 2024). Supervisi 

pendidikan didefinisikan oleh Sullivan & Glanz (2013) adalah proses interaktif yang 

melibatkan pengamatan, refleksi, dan dukungan berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Di Indonesia, peran ini semakin krusial mengingat tantangan 

pendidikan nasional, seperti rendahnya kompetensi siswa dalam program for international 

student assessment atau disebut PISA (OECD, 2023), yang menunjukkan bahwa siswa 

Indonesia masih kesulitan dalam literasi, matematika, dan sains kreatif. Kajian ini bertujuan 

untuk menganalisis peran guru sebagai supervisor dalam membangun pembelajaran kreatif 

dan inovatif melalui pendekatan kajian kepustakaan, dengan fokus pada strategi, tantangan, 

dan solusi yang relevan di konteks pendidikan Indonesia. 

Kondisi aktual peran guru sebagai supervisor dalam pembelajaran kreatif dan 

inovatif di Indonesia mencerminkan realitas yang kompleks dan sering kali penuh 

tantangan. Sebagian besar guru masih mengandalkan metode pengajaran tradisional yang 

berorientasi pada hafalan dan ceramah satu arah, meskipun Kurikulum Merdeka telah 

diterapkan sejak 2022 (Maulidin dkk., 2025). Kondisi ini disebabkan oleh berbagai faktor, 

termasuk beban kerja guru yang tinggi, kurangnya pelatihan profesional, dan keterbatasan 

akses terhadap teknologi pendidikan (Hasibuan & Martha, 2025; Putra, 2024). Penelitian 

oleh Tanjung (2020) menunjukkan bahwa supervisi guru di Indonesia sering kali bersifat 

administratif daripada formatif, pengawasan lebih fokus pada pemenuhan dokumen 

daripada pengembangan kreativitas siswa. Ardianti & Amalia (2022) mengungkapkan 

bahwa di sekolah dasar, guru sering mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan elemen 

kreativitas karena kurangnya pemahaman tentang penggunaan supervisi untuk mendorong 

siswa berpikir kreatif. 

Lebih lanjut, aktualisasi supervisi pendidikan juga dipengaruhi oleh faktor struktural. 

Di tingkat vokasi, penelitian Yuliana dkk. (2022) menemukan bahwa principal's learning 

supervision di sekolah kejuruan sering kali tidak adaptif terhadap dinamika siswa, sehingga 

menghambat pengembangan keterampilan abad 21, seperti problem-solving kreatif. Kondisi 

ini diperburuk oleh tidak meratanya distribusi sumber daya, yang membuat sekolah di 

daerah pedesaan hanya memiliki akses terbatas terhadap pelatihan supervisi digital, 

sementara sekolah kota lebih maju. Analisis dari Jeong dkk., (2024) terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka menunjukkan bahwa sebagian besar guru merasa tidak siap dalam 

mengawasi pembelajaran inovatif karena kurangnya dukungan institusional. Secara 

keseluruhan, kondisi aktual mencerminkan realitas di mana peran guru sebagai supervisor 

masih terfragmentasi, dengan fokus utama pada kontrol daripada pemberdayaan, yang 

pada akhirnya menghambat pencapaian tujuan pendidikan nasional untuk menghasilkan 

generasi yang kreatif dan inovatif. 

Idealnya, peran guru sebagai supervisor menggambarkan visi bahwa guru berperan 

sebagai fasilitator utama dalam menciptakan ekosistem belajar yang mendukung 

kreativitas dan inovasi. Menurut teori supervisi klinis Goldhammer (1969), yang telah 

dikembangkan dalam konteks modern oleh Glickman dkk. (2017), supervisor ideal harus 
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melibatkan tahapan observasi sistematis, analisis data, dan umpan balik konstruktif untuk 

meningkatkan praktik pengajaran (Handayani dkk., 2024). Di Indonesia, visi ini selaras 

dengan filosofi Kurikulum Merdeka, yang menekankan pembelajaran berbasis proyek, 

diferensiasi, dan integrasi teknologi untuk mengembangkan potensi siswa secara holistik 

(Ramdhani & Isom, 2022). 

Guru sebagai supervisor juga harus mampu mengintegrasikan teori motivasi, seperti 

hierarki kebutuhan Maslow (2016) dan penguatan Skinner (1965) untuk memotivasi siswa 

mencapai aktualisasi diri melalui pembelajaran kreatif. Misalnya, dalam model adaptive 

supervision yang diusulkan oleh penelitian Ariyadi dkk., (2025), supervisi harus fleksibel, 

menyesuaikan dengan kebutuhan individu siswa, dan memanfaatkan teknologi seperti 

virtual reality untuk simulasi pembelajaran inovatif. Studi oleh Fitrah dkk. (2025) tentang 

deep learning pedagogy menegaskan bahwa guru ideal harus memiliki kompetensi abad 21, 

termasuk literasi digital dan kemampuan kolaboratif, untuk mengawasi siswa dalam 

mengembangkan ide-ide orisinal. 

Dalam konteks Indonesia, visi ideal juga mencakup integrasi nilai-nilai lokal seperti 

gotong royong dalam supervisi kolaboratif, yaitu guru bekerja sama dengan siswa dan 

orang tua untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif (Shobri, 2025). Penelitian 

oleh Sari & Sunarya (2023) menunjukkan bahwa di tingkat SMA, supervisi ideal melalui 

Kurikulum Merdeka harus mendorong siswa untuk terlibat dalam proyek berbasis 

masyarakat, sehingga meningkatkan keterampilan inovatif secara berkelanjutan. Secara 

normatif, visi ini diatur dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

(2003), yang menekankan peran guru sebagai pendidik profesional yang terus belajar dan 

berinovasi. Idealnya, supervisi pendidikan harus menghasilkan siswa yang tidak hanya 

kompeten secara akademik, tetapi juga siap menghadapi disrupsi teknologi seperti AI dan 

metaverse, dengan tingkat kreativitas yang setara dengan standar global. 

Meskipun visi ideal menyajikan ambisi yang tinggi, terdapat celah signifikan antara 

kondisi aktual dan ideal dalam supervisi pendidikan di Indonesia. Celah ini terlihat dari 

kurangnya studi empiris yang menghubungkan supervisi guru dengan pembelajaran kreatif 

secara spesifik. Studi oleh Yuliana dkk. (2022) menyoroti celah dalam performance 

principal’s supervision, yaitu kondisi aktual menunjukkan supervisi yang kaku, sementara 

visi ideal menuntut adaptasi, sehingga menyebabkan rendahnya kesiapan guru dalam 

menghadapi dinamika pendidikan pasca COVID-19. Lebih lanjut, penelitian tentang 

Mutohhari dkk. (2021) mengungkapkan bahwa di vokasi Indonesia, celah terletak pada 

kurangnya pelatihan supervisi untuk kreativitas, dengan hanya 25% guru yang mampu 

mengintegrasikan active learning models. Celah ini juga terlihat dalam implementasi 

Kurikulum Merdeka, yaitu pada evidence review oleh Jeong dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa meskipun kurikulum ideal mendorong inovasi, aktualnya hanya segelintir sekolah 

yang berhasil menerapkan supervisi efektif karena keterbatasan sumber daya. 

Secara konseptual, celah ini mencakup aspek metodologis, bahwa sebagian besar 

literatur existing bersifat deskriptif tanpa analisis mendalam tentang bagaimana supervisi 

dapat menjembatani kreativitas siswa di era digital. Penelitian oleh Bronfenbrenner (1979) 

tentang ekologi pendidikan menekankan bahwa celah antara mikro-sistem (kelas) dan 

makro-sistem (kebijakan nasional) sering diabaikan, yang relevan dengan kondisi 

Indonesia. Kurikulum merdeka belum sepenuhnya terintegrasi dengan supervisi lokal. 

Kajian ini mengisi celah tersebut dengan sintesis dari kajian kepustakaan, fokus pada 

konteks Indonesia yang belum banyak dieksplorasi. Studi oleh Sakiinah dkk. (2022) tentang 
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revolusi pendidikan di era Society 5.0 menekankan kebutuhan integrasi teknologi dalam 

supervisi untuk menghadapi tantangan seperti AI-driven jobs.  

Sebagai jembatan menuju pembelajaran ideal, kajian kepustakaan ini menawarkan 

kerangka untuk mengatasi celah melalui analisis strategi supervisi berdasarkan pustaka-

pustaka terkait. Tujuan kajian kepustakaan ini: (1) Mengidentifikasi peran guru sebagai 

supervisor; (2) Menganalisis strategi pembelajaran kreatif dan inovatif; (3) Mengeksplorasi 

tantangan dan solusi dalam pembelajaran kreatif dan inovatif. Dengan demikian, kajian ini 

memberikan panduan bagi pendidik untuk transisi dari kondisi aktual ke visi ideal. 

 

2. METODE 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode kajian pustaka atau library 

research, yang difokuskan pada pengumpulan dan analisis data dari sumber-sumber 

pustaka untuk mengeksplorasi peran guru sebagai supervisor dalam membangun 

pembelajaran kreatif dan inovatif. Kajian pustaka dilakukan dengan analisis konten sebagai 

teknik utama, yang menekankan identifikasi tema dan makna kontekstual dari data 

tekstual, sebagaimana dijelaskan dalam studi kepustakaan yang menempatkan fasilitas 

pustaka sebagai sumber utama (Krippendorff, 2018; Zed, 2014). Metode ini akan mengolah 

data kualitatif dari literatur, memungkinkan interpretasi yang mendukung pemahaman 

secara holistik. 

Pengumpulan data dilakukan dengan pencarian literatur pada database Google 

Scholar. Kata kunci yang digunakan antara lain “guru sebagai supervisor”, “pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif”, serta “Lingkungan Pembelajaran”, beserta variasi sinonim dan 

kombinasi seperti “peran guru supervisor dalam pembelajaran kreatif” untuk membuat 

cakupan yang lebih luas. Pencarian dibatasi pada periode publikasi 2019-2025, dengan 

fokus literatur berupa artikel. Kriteria artikel yang dikaji meliputi: (1) artikel peer-reviewed 

dari jurnal akademik; (2) relevan langsung dengan topik peran guru sebagai supervisor, 

pembelajaran kreatif dan inovatif, serta lingkungan pembelajaran; (3) berbahasa Indonesia 

atau Inggris; serta (4) fokus pada konteks pendidikan, termasuk studi empiris atau teoretis 

yang mendukung analisis di Indonesia. Proses ini mengikuti prinsip transparansi dalam 

kajian pustaka untuk menghindari bias dengan mengumpulkan data melalui artikel ilmiah 

yang bertujuan dengan objek penelitian (Mann, 2015; Sugiyono, 2013). 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis konten kualitatif dengan 

pendekatan induktif-deduktif, yang memungkinkan identifikasi tema dari data secara 

fleksibel (Elo & Kyngäs, 2008). Proses ini dilaksanakan oleh penulis secara manual untuk 

memastikan akurasi dan efisiensi. Langkah-langkahnya meliputi: (1) persiapan data melalui 

pembacaan berulang; (2) pengembangan kategori awal berdasarkan konsep kunci seperti 

“peran supervisor”, “pembelajaran kreatif”, dan “pembelajaran inovatif”; (3) identifikasi 

pola baru; (4) abstraksi dan interpretasi untuk membentuk tema utama; serta (5) verifikasi 

melalui iterasi untuk memastikan konsistensi dengan tujuan kajian. Kredibilitas dan 

keabsahan data dijaga menggunakan teknik validasi internal, seperti pengecekan kolega 

dan umpan balik dari para ahli di bidang pendidikan, agar memastikan bahwa temuan yang 

diperoleh akurat dan dapat dipercaya. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Peran guru sebagai supervisor 

Dalam dunia pendidikan modern, peran guru telah mengalami perkembangan yang 

signifikan. Bukan sekedar menjadi pendidik yang memberikan sebuah materi 

pembelajaran, guru pula diharapkan mampu berperan sebagai supervisor yang 

membimbing dan mengarahkan proses pembelajaran siswa. Sebagai supervisor, guru 

bertanggung jawab untuk membuat sebuah suasana pembelajaran yang memungkinkan, 

mendorong peserta didik, serta  memberikan masukan yang membangun. Peran ini sangat 

penting karena bisa memberikan peningkatan kualitas proses belajar serta memberi 

bantuan kepada peserta didik memaksimalkan potensi yang mereka capai. 

Supervisor dalam konteks pendidikan adalah individu yang memiliki tanggung jawab 

untuk mengawasi dan memfasilitasi proses belajar mengajar. Menurut Sullivan & Glanz 

(2013), supervisi pendidikan adalah proses interaktif antara supervisor yang bekerja sama 

dengan guru untuk meningkatkan praktik pengajaran melalui refleksi dan diskusi yang 

mendalam. Ini mencakup pengamatan kelas, pertemuan individu, dan pelatihan profesional 

yang berkelanjutan. Dengan kata lain, peran supervisor adalah untuk menetapkan bahwa 

tujuan daripada pendidikan dapat dicapai melalui metode yang efektif serta efisien. Hal ini 

senada dengan yang didapatkan dalam penelitian Yuliana dkk. (2022), bahwa model 

supervisor di sekolah menengah atas Indonesia dilakukan dengan pendekatan adaptif 

berhasil meningkatkan kualitas pengajaran melalui refleksi mendalam dan diskusi 

kolaboratif. 

Teori supervisi klinis oleh Goldhammer (1969) memberikan kerangka kerja yang 

penting dalam peran guru sebagai supervisor dengan menekankan pentingnya observasi 

kelas yang sistematis dan pemberian kritik dan saran yang tertata serta arahan kepada 

pendidik. Proses supervisi klinis terdiri dari lima tahap yaitu pertemuan pendahuluan, 

observasi kelas, analisis dan interpretasi data, pertemuan pasca-observasi, dan evaluasi 

yang berkelanjutan. Teori ini membantu guru untuk melihat kekuatan dan kelemahan 

mereka dalam pengajaran serta menemukan cara untuk meningkatkannya. Teori ini sejalan 

dengan penelitian Tanjung (2020), bahwa supervisi pendidikan lebih berfokus pada 

mentoring dan observasi kelas untuk meningkatkan kompetensi guru. Guru sebagai 

supervisor memiliki tanggung jawab utama untuk merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan pengajaran, menilai hasil belajar, serta memberikan bimbingan dan motivasi 

kepada siswa. 

Glickman dkk. (2017) menyatakan tugas utama supervisor adalah membantu guru 

dalam mengembangkan kompetensi profesional mereka melalui berbagai strategi, 

termasuk observasi kelas, mentoring, dan pelatihan profesional. Fungsi lainnya adalah 

membuat suasana pembelajaran yang positif, yang mana peserta didik merasakan motivasi 

yang diberikan agar mau belajar serta berpartisipasi aktif pada proses pembelajaran. Sari 

& Sunarya (2023) mendapatkan hasil studi di SMA Depok yang menunjukkan bahwa guru 

penggerak sebagai supervisor berhasil meningkatkan implementasi Kurikulum merdeka 

melalui bimbingan individual, sehingga supervisi tidak hanya sebatas keperluan 

administratif, tetapi juga emosional, dengan supervisor membangun kepercayaan untuk 

mendorong guru berinovasi tanpa takut gagal. 

Maslow (2016) dengan teori hierarki kebutuhannya menyatakan bahwa siswa harus 

memenuhi kebutuhan dasar mereka sebelum dapat mencapai tingkat aktualisasi diri. 
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Sementara itu, Skinner (1965) dengan teori penguatannya menekankan penggunaan 

reinforcement positif untuk mendorong perilaku belajar yang diinginkan. Guru sebagai 

supervisor harus mampu menerapkan prinsip-prinsip ini untuk memotivasi siswa dan 

menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan mereka. Hierarki 

kebutuhan dan penggunaan reinforcement positif ini terjawab dengan adanya temuan studi 

Fitrah dkk. (2025) bahwa guru sebagai supervisor yang menerapkan reinforcement positif 

melalui penguatan dengan teknologi digital dapat meningkatkan motivasi siswa, terutama 

di era Society 5.0. Peran guru sebagai supervisor akan memastikan kebutuhan dasar siswa 

terpenuhi sebelum mendorong mereka mencapai aktualisasi diri melalui tugas-tugas 

kreatif, seperti proyek berbasis masalah yang melibatkan pemecahan isu lingkungan lokal. 

Implikasi dari temuan ini bagi pendidikan Indonesia adalah perlunya reformasi 

kebijakan yang menempatkan supervisi sebagai prioritas, yang menekankan guru sebagai 

profesional yang terus belajar. Namun, tantangan seperti tidak meratanya akses teknologi 

di daerah pedesaan, menuntut pendekatan inklusif. Rekomendasi praktis termasuk 

pelatihan supervisor berbasis teknologi, seperti workshop virtual reality untuk simulasi 

observasi kelas. Secara keseluruhan, peran guru sebagai supervisor bukan hanya tugas, 

melainkan misi transformasi yang dapat membentuk generasi inovatif, dengan bukti 

empiris menunjukkan bahwa implementasi yang baik dapat mengurangi gap kompetensi 

nasional dan meningkatkan indeks inovasi global Indonesia. Dengan memahami supervisi 

pendidikan, guru sebagai supervisor dapat memberikan bimbingan dan pengawasan yang 

efektif. Hal ini bukan sekedar menolong peserta didik dalam menggapai prestasi akademik 

yang tinggi, namun juga membuat karakter dan keterampilan hidup mereka. 

 

3.2. Pentingnya pembelajaran kreatif dan inovatif 

Pembelajaran kreatif serta inovatif merupakan pendekatan pendidikan yang 

mengutamakan kreativitas dan inovasi dalam proses belajar-mengajar. Menurut Guilford 

(1950), kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, yang 

sangat penting dalam proses belajar. Dalam konteks pendidikan, pembelajaran kreatif dan 

inovatif menolong peserta didik agar perkembangan kemampuan kritis dalam berpikir 

serta menyelesaikan sebuah masalah dengan cara-cara yang tidak konvensional. Ardianti & 

Amalia (2022) dalam studinya menemukan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di 

sekolah dasar meningkatkan pemahaman siswa melalui pendekatan berbasis kreativitas. 

Dalam praktiknya, pembelajaran melibatkan elemen brainstorming dan mind mapping, yang 

mendorong siswa untuk berpikir divergen dan mengintegrasikan pengetahuan 

interdisipliner, seperti menggabungkan sains dengan seni untuk proyek lingkungan. 

Manfaat utama dari pembelajaran kreatif dan inovatif adalah bisa memupuk motivasi 

serta minatnya dalam belajar peserta didik. Bahkan, Kain dkk. (2024) menyatakan bahwa 

pembelajaran kreatif dan inovatif berpotensi meningkatkan kemampuan problem-solving 

dan keterampilan sosial, yang krusial untuk menghadapi disrupsi seperti AI dan metaverse. 

Saat siswa diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang menarik dan menantang, 

peserta didik akan lebih termotivasi serta terlibat pada proses belajar. Berdasar pada teori 

motivasi intrinsik yang disampaikan oleh Deci & Ryan (2013), siswa yang merasa tertarik 

dan termotivasi secara intrinsik akan belajar dengan lebih efektif. Pembelajaran kreatif dan 

inovatif menyediakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan menantang, yang dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa. 



Irmawati 

936   |   Takuana, Vol. 4 (3) October-December 2025 

Selain meningkatkan motivasi, pembelajaran kreatif dan inovatif juga dapat 

meningkatkan kemampuan menganalisis secara mendalam dan menyelesaikan berbagai 

persoalan. Peserta didik diikut sertakan agar berpikir di luar kebiasaan, mencari lebih 

dalam ide-ide baru, serta mencari penyelesaian kreatif untuk permasalahan yang dirasakan. 

Menurut Bloom (1956), kemampuan dalam berpikir pada tingkatan yang tinggi yakni 

analisis, sintesis serta evaluasi dapat dikembangkan melewati proses belajar yang inovatif 

serta kreatif. Hal ini membantu peserta didik agar bisa lebih mandiri serta siap mengatasi 

berbagai tuntutan di masa depan. Relevansinya dengan pembelajaran kreatif dan inovatif 

ditunjukkan dalam studi Busdayu dkk. (2023) melalui penerapan model pembelajaran 

Problem-Based Learning. Selain itu, studi oleh Pratiwi & Hapsari (2020) menyatakan bahwa 

penggunaan YouTube juga bisa meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Pembelajaran kreatif dan inovatif juga berperan penting dalam mengembangkan 

keterampilan sosial dan kolaborasi siswa melalui bekerja secara kelompok, berdiskusi, 

serta saling bertukar gagasan (Oktavia & Kana, 2025). Menurut Vygotsky (1978), interaksi 

sosial merupakan komponen penting dalam proses belajar, dan pembelajaran kolaboratif 

dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan sosial siswa. Aktivitas tersebut 

memungkinkan mereka belajar membangun kerja sama, menghargai pandangan orang lain, 

dan meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara efektif. Sebagai contoh, studi Elma 

dkk. (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran kreatif dan inovatif di SDN Antasan Besar 1 

Banjarmasin meningkatkan interaksi sosial dengan memanfaatkan platform digital. 

Pemanfaatan teknologi juga merupakan aspek penting dari pembelajaran kreatif dan 

inovatif. Teknologi dapat digunakan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang lebih 

aktif dan memikat, serta memberikan akses ke berbagai sumber daya yang luas. Misalnya, 

penggunaan aplikasi pendidikan, simulasi, dan platform e-learning mampu memudahkan 

siswa dalam menangkap konsep yang rumit melalui pendekatan yang lebih visual dan 

aplikatif. Hal ini sebagaimana dibuktikan dalam studi yang dilakukan Pratiwi & Hapsari 

(2020), Elma dkk. (2025), serta Fitrah dkk. (2025). Menurut teori pembelajaran multimedia 

dari Mayer (2002), pemanfaatan berbagai jenis media dalam proses belajar dapat 

memperkuat pemahaman siswa serta kemampuan dalam mengingat materi. 

Dengan demikian, pembelajaran kreatif dan inovatif memiliki banyak manfaat bagi 

siswa. Selain meningkatkan motivasi dan keterampilan berpikir kritis, pembelajaran ini 

juga mengembangkan keterampilan sosial dan memanfaatkan teknologi untuk mendukung 

proses belajar. Guru sebagai supervisor memegang peran krusial dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan penuh kreativitas, yang pada akhirnya 

mendukung siswa mencapai kemampuan optimal dan siap menyongsong berbagai 

tantangan ke depan. 

 

3.3. Strategi Membangun Pembelajaran Kreatif dan Inovatif 

Untuk membuat sebuah proses belajar yang inovatif serta kreatif, satu dari langkah pertama 

yang perlu dilaksanakan ialah  menerapkan metode proses belajar yang beragam. Menurut 

teori pembelajaran multiple intelligences dari Gardner (2011), setiap siswa memiliki ragam 

kecerdasan yang beragam, seperti kecerdasan linguistik, logis-matematis, spasial, 

kinestetik, musikal, interpersonal, intrapersonal, maupun naturalis.  Dengan demikian, cara 

dalam proses pembelajaran yang dipakai wajib bervariasi untuk mengakomodasi berbagai 

jenis kecerdasan tersebut. Guru dapat menggunakan kombinasi dari ceramah, diskusi, 
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proyek kelompok, studi kasus, permainan edukatif, dan simulasi agar terpenuhinya 

kepentingan proses belajar yang bermacam-macam dari peserta didik. 

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran juga merupakan aspek yang memiliki 

kontribusi penting dalam membangun suasana belajar yang kreatif dan inovatif. Menurut 

teori pembelajaran multimedia dari Mayer (2002), penggunaan berbagai media seperti 

teks, gambar, video, dan audio dapat meningkatkan pemahaman dan retensi informasi oleh 

siswa.  Teknologi dapat digunakan pada pembuatan sebuah proses pembelajaran yang 

cenderung menarik dan interaktif. Misalnya adalah pemakaian aplikasi pendidikan, 

platform e-learning, dan alat kolaborasi online yang memungkinkan peserta didik agar 

proses belajar bisa dilakukan secara mendiri maupun berkelompok melalui cara yang lebih 

fleksibel dan dinamis. 

Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kreativitas adalah langkah 

berikutnya dalam strategi ini. Lingkungan yang mendukung kreativitas harus memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk bereksperimen dan mengambil risiko tanpa takut gagal. 

Menurut teori iklim kreatif dari Amabile (1983), lingkungan yang kondusif untuk 

kreativitas adalah yang menghargai kebebasan berpikir, memberikan umpan balik yang 

konstruktif, dan mendukung kolaborasi.  Guru harus mewujudkan nuansa lokal belajar yang 

terbuka, yang mana peserta didik merasakan aman agar bisa mengemukakan ide-ide 

mereka dan mencoba pendekatan baru. 

Kolaborasi dengan siswa untuk mengembangkan ide-ide baru juga sangat penting 

dalam pembelajaran kreatif dan inovatif. Teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky (1978) 

menunjukkan bahwa interaksi sosial memiliki peran signifikan dalam kegiatan belajar. 

Melalui kolaborasi, siswa dapat saling berbagi pengetahuan dan pengalaman, serta 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang materi pelajaran.  Guru dapat 

mendorong kolaborasi dengan mengatur proyek kelompok, diskusi kelas, dan kegiatan peer 

review, yang mana peserta didik dapat berkolaborasi dalam menyelesaikan tugas dan 

memecahkan masalah. 

Selanjutnya, penggunaan proses pembelajaran berfokus proyek atau Project-Based 

Learning (PjBL) sangat efektif dalam membangun pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 

Menurut Ravitz (2008), PjBL merupakan pendekatan pengajaran yang memungkinkan 

peserta didik agar mempelajari sesuatu berbasis proyek yang rumit serta yang 

berhubungan dalam kehidupan nyata.  Metode ini mengajarkan siswa agar berpikir kritis, 

bekerja sama, serta mengembangkan solusi kreatif untuk masalah yang dihadapi. PjBL juga 

membuka peluang bagi peserta didik agar menggali lebih dalam bakat serta minat beserta 

didik, serta mempraktikkan pengetahuan yang dimiliki siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan proses belajar berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) juga 

dapat mendorong kreativitas dan inovasi. Menurut Barrows & Tamblyn (1980), PBL 

merupakan sebuah cara yang mana peserta didik dapat belajar melewati pengembangan 

solusi untuk masalah yang kompleks dan terbuka. Dalam PBL, siswa diajak untuk berpikir 

kritis, mencari informasi, serta memberikan sebuah solusi kreatif agar teratasinya masalah 

yang dihadapi.  Metode ini menolong peserta didik untuk menjadi pemecah masalah yang 

efektif dan kreatif. 

Penggunaan teknologi realitas virtual atau Virtual Reality (VR) dan realitas tertambah 

atau Augmented Reality (AR) juga bisa membuat pembelajaran lebih menarik serta 

interaktif. Teknologi VR dan AR memungkinkan siswa untuk mengalami situasi yang 
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realistis dan mempraktikkan keterampilan dalam lingkungan yang aman dan terkendali. 

Menurut teori pembelajaran eksperimental dari Kolb (2014), pengalaman langsung sangat 

penting dalam proses belajar, dan teknologi VR/AR bisa berbagi sebuah pengalaman yang 

mendalam dan bermakna bagi peserta didik.  

Untuk menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas, penting juga untuk 

menyediakan akses kepada peserta didik agar dapat berkembang dalam keterampilannya 

serta peserta didik mampu berpikir kreatif. Menurut teori berpikir kreatif dari De Bono 

(1992), keterampilan dalam berpikir bisa berkembang melalui latihan serta praktik. Guru 

bisa menggunakan teknik-teknik seperti brainstorming, mind mapping, dan role-playing 

untuk merangsang siswa untuk berpikir secara kreatif dan menghasilkan gagasan-gagasan 

baru.  

Selain itu, penting untuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan memotivasi. 

Menurut teori motivasi dari Dweck (2007), tanggapan yang berpacu kepada usaha serta 

proses, tidak sekedar berfokus kepada output, motivasi bisa ditingkatkan dan ketahanan 

siswa.  Guru harus memberikan penghargaan atas usaha siswa dan mendorong mereka 

untuk terus mencoba dan belajar dari kesalahan. 

Dengan menggabungkan berbagai strategi ini, pendidik bisa membuat proses belajar 

yang sangat inovatif sera kreatif. Melalui penerapan metode pembelajaran yang beragam, 

penggunaan teknologi, mewujudkan suasana pembelajaran yang menguatkan kreativitas, 

dan kolaborasi dengan siswa, proses belajar menjadi lebih dinamis, menarik, dan efektif. 

Guru sebagai supervisor harus terus mengembangkan kompetensi mereka serta 

memikirkan sebuah cara yang lebih efektif agar meningkatnya kualitas pembelajaran, 

sehingga siswa dapat tercapainya secara maksimal potensi yang peserta didik miliki dan 

berani dalam menghadapi masa depan dengan tantangan yang beragam. 

 

3.4. Tantangan dan solusi guru dalam membangun pembelajaran kreatif dan inovatif 

Membangun proses belajar yang kreatif dan inovatif merupakan tugas yang menantang bagi 

guru, terutama dalam peran mereka sebagai supervisor. Di antara kendala utama yang 

dihadapi yaitu sikap tidak siap menerima perubahan. Menurut Fullan (2016), banyak guru 

merasa nyaman dengan metode pengajaran tradisional yang sudah lama mereka gunakan, 

dan enggan beralih ke metode baru yang membutuhkan perubahan signifikan dalam cara 

mereka mengajar. Perubahan ini bisa menimbulkan rasa takut akan kegagalan atau 

kekhawatiran bahwa mereka tidak akan mampu menguasai teknologi baru yang 

diperlukan. 

Untuk mengatasi resistensi terhadap perubahan, guru perlu diberikan pelatihan dan 

dukungan yang memadai. Pelatihan profesional yang berkelanjutan dapat membantu guru 

untuk mengembangkan keterampilan baru dan merasa lebih percaya diri dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran kreatif dan inovatif. Di sisi lain, penguatan 

dari pimpinan sekolah serta kolega pun sangat penting. Teori perubahan pendidikan dari 

Fullan (2016) menekankan pentingnya dukungan kolegial dan pembelajaran kolaboratif 

untuk mengatasi resistensi dan mendorong adopsi praktik baru. 

Tantangan lain yang sering dihadapi adalah keterbatasan sumber daya. Banyak 

sekolah yang tidak memiliki akses ke teknologi terbaru atau materi pembelajaran yang 

memadai untuk mendukung pembelajaran kreatif dan inovatif. Menurut teori ekologi 

pendidikan dari Bronfenbrenner (1979), lingkungan belajar yang terbatas dapat 
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menghambat kemampuan pendidik dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna bagi siswa. Keterbatasan ini termasuk kurangnya perangkat teknologi, bahan 

ajar, dan ruang kelas yang memadai. 

Salah satu solusi untuk mengatasi keterbatasan sumber daya adalah melalui cara 

memaksimalkan pemakaian sumber daya yang tersedia, serta mencari cara-cara kreatif 

untuk memanfaatkan teknologi yang tersedia. Guru dapat menggunakan sumber daya gratis 

atau berbiaya rendah, seperti aplikasi pendidikan online dan platform e-learning. Selain itu, 

kolaborasi dengan komunitas lokal atau lembaga pendidikan lain dapat membantu 

memperoleh sumber daya tambahan. Pendekatan ini sesuai dengan teori ekologi 

pendidikan yang berfokus kepada urgensinya interaksi antara berbagai komponen dalam 

ekosistem pendidikan. 

Tantangan ketiga adalah beban kerja yang tinggi. Guru sering kali menghadapi 

tuntutan administrasi yang berat, yang menghemat penggunaan waktu serta tenaga mereka 

untuk merancang dan mengimplementasikan pembelajaran kreatif dan inovatif. Hal ini 

sebagaimana dinyatakan dalam penelitian Putra dkk. (2025), bahwa banyaknya tugas 

tambahan terkait administrasi sekolah membuat guru-guru merasa berat dalam bekerja, 

sebagaimana juga dikonfirmasi dalam penelitian Kristanti & Putra (2025). Menurut teori 

beban kognitif dari Sweller dkk. (2011), beban kerja yang berlebihan dapat mengurangi 

efektivitas guru dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang bermakna. 

Beban administrasi yang tinggi juga dapat menyebabkan kelelahan dan menurunkan 

motivasi guru. 

Solusi untuk mengatasi beban kerja yang tinggi adalah dengan mengurangi tugas-

tugas administrasi yang tidak perlu dan memberikan waktu lebih banyak bagi guru untuk 

fokus pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Penggunaan teknologi juga dapat 

membantu mengurangi beban administrasi dengan mengotomatisasi tugas-tugas tertentu. 

Misalnya, penggunaan sistem manajemen belajar, atau Learning Management System yang 

disingkat LMS, dapat membantu dalam penyimpanan dan pengelolaan data siswa, sehingga 

guru dapat lebih fokus pada aspek pengajaran. 

Tantangan lainnya adalah perbedaan individu di antara peserta didik. Tiap-tiap 

peserta didik mempunyai keperluan, kemampuan, dan minat yang beragam, yang menuntut 

guru untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang bervariasi. Menurut teori belajar 

konstruktivis dari Piaget & Inhelder (2000), dan Vygotsky (1978), proses belajar dapat 

diselaraskan pada perkembangan kognitif serta sosial peserta didik. Mengelola kelas yang 

berisikan peserta didik yang berasal dari berbagai latar belakang serta kemampuan dapat 

menjadi tantangan besar bagi guru. 

Untuk mengatasi tantangan ini, pendidik bisa menerapkan pendekatan proses belajar 

yang dipersonalisasi serta diferensiasi. Pendekatan ini melibatkan penyesuaian cara dalam 

mengajar agar terpenuhinya kebutuhan belajar para peserta didik. Guru dapat 

menggunakan berbagai strategi, seperti pembelajaran berbasis proyek, tugas individual, 

dan penggunaan teknologi agar terpenuhinya proses belajar yang sesuai pada keperluan 

para peserta didik. Pendekatan ini dapat membantu meyakinkan  bahwasanya semua 

peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna dan sesuai dengan 

kemampuan mereka. 

Dengan memahami serta mengatasi tantangan-tantangan ini, guru sebagai supervisor 

dapat lebih efektif pada pembangunan proses belajar yang kreatif sera inovatif. Melewati 
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pelatihan dan dukungan, optimalisasi sumber daya, pengurangan beban kerja, dan 

penerapan pendekatan pembelajaran yang dipersonalisasi guru, pendekatan ini mampu 

membangun suasana belajar yang menunjang pertumbuhan siswa secara menyeluruh. 

Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh wawasan akademis, tetapi juga 

mengembangkan berbagai keterampilan hidup yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan di masa depan. 

 

4. KESIMPULAN 

Peran guru sebagai supervisor memegang posisi krusial dalam membangun pembelajaran 

kreatif dan inovatif di konteks pendidikan Indonesia. Temuan utama dari sintesis literatur 

menunjukkan evolusi peran supervisor dari pengawasan administratif menjadi proses 

formatif yang interaktif, mengintegrasikan teori klinis dengan praktik modern, seperti 

mentoring secara digital. Pentingnya pembelajaran kreatif terlihat dari manfaatnya dalam 

meningkatkan motivasi intrinsik dan keterampilan problem-solving. Strategi membangun 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat dirancang dengan variasi metode berbasis 

multiple-intelligences dan integrasi teknologi, seperti VR atau AR. Strategi ini terbukti efektif 

ketika didukung supervisi berkelanjutan, sementara tantangan resistensi perubahan dan 

beban kerja tinggi dapat diatasi melalui pelatihan dan optimalisasi sumber daya. 

Secara keseluruhan, sintesis ini menggarisbawahi bahwa supervisi bukan hanya alat 

pengawasan, melainkan katalisator transformasi pendidikan yang mendukung Kurikulum 

Merdeka dan tujuan SDG 4 untuk pendidikan berkualitas. Bagi praktisi pendidikan, guru 

sebagai supervisor dapat menerapkan strategi seperti PBL dan teknologi multimedia untuk 

meningkatkan kreativitas siswa, yang berpotensi mengurangi celah kompetensi nasional. 

Di tingkat kebijakan, Kemendikbudristek dapat mengintegrasikan pelatihan supervisi 

digital dalam program nasional untuk mendukung transisi ke era Society 5.0. Implikasi ini 

juga mencakup peningkatan akses inklusif di daerah pedesaan dengan melakukan supervisi 

adaptif yang dapat mengatasi tidak meratanya sumber daya, sehingga menghasilkan 

generasi yang lebih kompetitif di pasar kerja dunia. 

Meskipun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan. Sebagai kajian pustaka murni, 

temuan bergantung pada data sekunder tanpa verifikasi empiris, yang dapat mengurangi 

kedalaman analisis terhadap variabel kontekstual. Selain itu, analisis konten induktif-

deduktif mungkin dipengaruhi subjektivitas peneliti dalam kategorisasi atau 

pembahasannya. Rekomendasi penelitian lanjutan mencakup studi empiris kuantitatif-

kualitatif, seperti survei longitudinal terhadap implementasi supervisi di sekolah pedesaan, 

untuk menguji efektivitas strategi yang disintesis dalam studi ini. Selain itu, penelitian 

komparatif antara Indonesia dengan negara ASEAN, seperti Singapura, dapat 

mengeksplorasi adaptasi teknologi dalam supervisi. Akhirnya, kajian mendatang dapat 

mengintegrasikan data primer dari observasi kelas untuk menguji implikasi teori seperti 

Vygotsky dalam konteks digital pasca-2025, sehingga memberikan kontribusi lebih konkret 

bagi reformasi pendidikan nasional. 
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